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Berjalan kaki di kawasan terminal, dalam studi kasus ini adalah Terminal Arjosari, 
bagi penumpang kendaraan umum merupakan kegiatan perantara dalam proses pergantian 
moda, sedangkan bagi pelaku kegiatan lainnya berjalan kaki bisa jadi merupakan jalur 
bagian dari pekerjaan yang harus dilakukan.  Sebagai fasilitas pelayanan umum, terminal 
harus dapat digunakan oleh siapa saja.  Berdasarkan kebutuhan tersebut diperlukan fasilitas 
yang dapat mengakomodasi berbagai kepentingan dan beragai jenis pengguna sehingga 
sistem dalam terminal dapat berjalan dengan baik.  Penelitian aksesibilitas pejalan kaki di 
Terminal Arjosari Malang ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi aksesibilitas 
pejalan kaki dalam pencapaian dan sirkulasi di dalam terminal sebagai faktor penting yang 
memengaruhi fungsi pada masa operasional terminal pasca mengalami renovasi tahap I 
pada tahun 2015 yang lalu. 
Penelitian aksesibilitas pejalan kaki di Terminal Arjosari ini ditinjau dari tiga sisi 
yaitu, pengamatan terhadap kondisi fisik, penilaian pengguna dan perilaku pengguna.  
Aksesibilitas di Terminal Arjosari ditinjau dari empat aspek yang merupakan asas-asas 
aksesibilitas yang terdapat pada PERMEN PU No.30/M/PRT/2006 yang sekaligus menjadi 
variabel penelitian yaitu, keamanan, kemudahan, kegunaan dan kemadirian.  Masing-
masing aspek saling mendukung aksesibilitas bagi pejalan kaki.   
Dari luar Terminal Arjosari, belum terdapatnya prasarana khusus pejalan kaki 
menyebabkan minimnya pula sarana bagi pejalan kaki.  Kondisi ini menghasilkan 
aksesibilitas yang buruk bagi pencapaian menuju Terminal Arjosari dari tata guna lahan di 
sekitar terminal.  dengan tidak adanya jalur khusus pejalan kaki dan penyeberangan dapat 
dikatakan keterhubungan tata guna lahan disekitar terminal dengan Terminal Arjosari 
sangat rendah, sedangkan kebutuhan pengguna terminal untuk mengakses terminal 
mengakibatkan pengguna menggunakan jalur sirkulasi kendaraan untuk mencapai 
terminal, dimana hal tersebut tidak cukup aman bagi pejalan kaki.  Selain itu juga tidak 
mendukung kemandirian bagi pejalan kaki berkebutuhan khusus.  Belum lagi dihadapkan 
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dengan kondisi lingkungan dan cuaca.  Selain untuk kepentingan akses menuju dan dari 
Terminal Arjosari, pada koridor jalan sekelas Jalan Raden Intan yang termasuk dalam 
jaringan jalan nasional, penyediaan prasarana jalur pejalan kaki merupakan suatu 
keharusan untuk mengakomodasi aksesibilitas pejalan kaki antar tata guna lahan.  
Di dalam terminal Arjosari, prasarana dan sarana terminal pasca mengalami renovasi 
mulai menyediakan fasilitas bagi aksesibilitas semua orang termasuk pengguna 
berkebutuhan khusus, akan tetapi penerapnnya belum menyeluruh dan maksimal sehingga 
harus di tingkatkan lagi baik dari segi prasarana dan sarana untuk penumpang terminal 
pada tahap-tahap pengembangan terminal berikutnya.  
5.2 Saran 
Terdapat dua jenis saran yang hendak dikemukakan oleh penulis antara lain 
saran bagi penelitian-penelitian selanjutnya serta saran bagi pengembangan Terminal 
Arjosari. 
5.2.1 Saran bagi penelitian mendatang 
Penelitian aksesibilitas pejalan kaki di Terminal Arjosari ini sebatas membahas 
mengenai aksesibilitas pengguna terhadap jalur pejalan kaki, sedangkan belum mengamati 
aksesibilitas pengguna terhadap fasilitas-fasilitas pendukung di dalam terminal.  
5.2.2 Saran bagi pengembangan kawasan Terminal Arjosari dan sekitarnya 
Disamping rekomendasi yang telah disampaikan dalam hasil dan pembahasan 
penelitian terdapat hal-hal diluar teknik desain arsitektur dan lingkungan yang perlu 
diperhatikan bagi aksesibilitas pejalan kaki di Terminal Arjosari dan sekitarnya antara lain 
sebagai berikut; 
a. Penyediaan fasilitas bagi penyandang disabilitas dengan keterbatasan pengelihatan 
seperti penyediaan jalur pemandu, penanda dengan huruf braille dan lain 
sebagainya memerlukan sosialisasi kepada masyarakat dan pengenalan lingkungan 
kepada pengguna utamanya yaitu pengguna terminal dengan keterbatasan 
pengelihatan.  Hal ini dikarenakan fasilitas penunjang seperti jalur pemandu, dan 
penanda atau informasi dengan huruf braille tidak serta merta dapat digunakan 
setelah tersedia pada suatu fasilitas umum.  Hal ini berlaku juga bagi fasilitas 
lainnya bagi pengguna berkebatasan fisik lainnya  seperti fasilitas penunjang untuk 
pengguna tuna rungu. 
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b. Selain menyediakan prasarana dan sarana penunjang bagi pengguna dengan 
keterbatasan fisik berupa infrastuktur pada terminal sebagai fasilitas umum, 
penyediaan armada kendaraan yang dapat mengakomodasi pengguna berkebutuhan 
khusus juga diperlukan sebagai bentuk kesinambungan pelayanan yang setara bagi 
seluruh pengguna. 
c. Apabila prasarana dan sarana jalur pejalan kaki telah dipenuhi sedemikian rupa 
untuk kepentingan aksesibilitas pengguna, penting untuk memperhatikan 
pemeliharaan terhadap prasarana dan sarana tersebut agar dapat digunakan dengan 
maksimal. 
d. Peningkatan pelayanan dan manajemen juga akan sangat berdampak pada kepuasan 
pengguna terminal. 
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